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RINGKASAN

Besi merupakan salah satu elemen kimiawi yang banyak terdapat di perairan dan tanah.
Besi di perairan terdapat sebagai Fe2+ dan Fe3*. Analisis spektrofotometri campuran Fe2+ dar
Fe3+ secara umum merupakan metode tidak langsung yang dilakukan secara bertahap. Ortho
fenantrolin (atau o-fenantrolin) sebagai agen pengompleks dapat berikatan dengan Fe2* dar
Fe3* membentuk kompleks berwarna berbeda, sehingga diharapkan Fe2* dan Fe3+ dalam campura
bisa ditentukan secara langsung sebagai senyawa kompleks dengan metode spektrofotometri.

Penentuan kompsosisi kompleks dan absorptivitas molar dilakukan pada panjang
gelombang maksimum masing-masing kompleks. Konsentrasi Fe2+ dan Fe3+ sebagai kompleks o-
fenantrolin secara simultan diukur menggunakan Spektofotometer Uv-Vis dalam suasana asam
pada panjang gelombang maksimum 428 dan 531 nm, secara kuantitatif konsentrasi Fe2* dar
Fe3+ ditentukan menggunakan persamaan Lambert Beer.

Kompleks [Fe(o-fenantrolin);]2* berwarna merah dengan absorptivitas molar sebesar
1138,7 Lcmimol! pada panjang gelombang 428 nm dan 2282,7 Lcmmoll pada panjang
gelombang 531 nm, sedangkan [Fe(o-fenantrolin),(H,0),]3* berwarna kuning dengan
absorptivitas molar 279,67 Lcm-lmoll pada panjang gelombang 428 nm dan 85,8
Lcm-imol! pada panjang gelombang 531 nm. Konsentrasi Fe2+ dan Fe3+ dapat ditentukan secar:
simultan dengan spektrofotometri tampak menggunakan o-fenantrolin sebagai ager
pengompleks. Uiji ketelitian pengukuran terhadap metode ini memperoleh data, untuk Fe2+ dan
Fe3* masing-masing adalah 99,167% dan 69,236%

SUMMARY

Iron is one of chemical element wich is occured in territorial water and in the land. Iron in
territorial water are as Fe2* and Fe3*. Spectrophotometrically, analysis of Fe2+ and Fe3* mixture
was done by indirect method gradually. Ortho-phenantroline (o-phenantroline) as complexing
agent form different coloured complex with Fe2* and Fe3*, so it is expected that Fe2* and Fe3* in
mixture can be determined simultaneously as complex compound with spectrophotometric
method.

Compotition and molar absorptivity of complex were determined at each maximum



wavelenght. Concentration of Fe2* and Fe3* as complex o-phenantroline were simultaneously
measured using Uv-Vis spectrophotometer at acidic condition at maximum wavelength, 428 and
531 nm. The determination of complex was done quantitatively using Lambert Beer’s law.

The colour of complex Fe2+-o-phenantroline is red whose molar absorptivity of 1138.7
Lcmimol?® at 428 nm and 2282.7 Lcm-tmol1 at 531 nm, while complex Fe3*-o-phenantroline is
yellow whose molar absorptivity of 279.67 Lcm-lmol-lat 428 nmis and 85.5 Lcm-tmol-t at 531
nm. Concentration of Fe2* and Fe3* can be determined visible with spectrophotometry using o-
phenantroline as complexing agent. Recovery test to this method result in datas for Fe2* and
Fe3+ are 99.167% and 69.236%, respectively.
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